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KELUHAN MATA SILAU PADA PENDERITA ASTIGMATISMA 
DIBANDINGKAN DENGAN MIOPIA 

 

Fitri Permatasari1, Yunani Setyandriana. Sp.M 2 
1Program Studi Kedokteran Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2Bagian Patologi klinik Fakultas, Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Intisari 

Astigmatisme merupakan kelainan refraksi dimana pembiasan pada meridian yang 
berbeda tidak sama. Pada astigmatisma berkas sinar tidak difokuskan pada satu 
titik dengan tajam pada retina akan tetapi pada 2 garis titik api yang saling tegak 
lurus yang terjadi akibat kelainan kelengkungan di kornea Pada mata dengan 
astigmatisme lengkungan jari-jari pada satu meridian kornea lebih panjang 
daripada jari-jari meridian yang tegak lurus padanya dimana dalam hal ini keluhan 
silau bisa terjadi jika kecerahan dari suatu bagian dari inferior jauh melebihi 
kecerahan yang berlebihan, baik yang terlihat langsung atau melewati pantulan.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian cross 
sectional dengan metode deskriptif  untuk  membandingkan  ada  atau tidaknya 
kesilauan  pada penderita astigmatisma dibandingkan dengan penderita miopia. 
Penelitian ini di lakukan di Universitas Muhammadiah Yogyakarta Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan angkatan 2008 dan 2009 sebanyak 68 orang 
mahasiswa dengan 34 orang penderita miopia dan 34 orang penderita 
astigmatisma. 

Hasil penelitian pada penelitian ini adalah bahwa responden astigmatisma yang 
mengeluh silau berjumlah 28 orang (82,4 %) dan yang tidak mengeluh silau 
berjumlah 6 orang (17,6 %). Sedangkan responden dengan karakteristik miopia 
yang mengeluh silau berjumlah 12 (35,3 %) dan yang tidak mengeluh silau 
berjumlah 22 orang (64,7 %). Sehingga didapatkan kejadian silau 8,167 kali lebih 
besar pada astigmatisma dibandingkan dengan miopia. Kesimpulan penelitian ini 
adalah prevalensi astigmatisma yang mengeluh silau (82,4 %) dan miopia yang 
mengeluh silau (35,3 %). Sehingga dapat disimpulkan bahwa didapatkan keluhan 
mata silau yang lebih pada astigmatisma dibandingkan dengan miopia.  

Kata kunci : mata silau, miopia, astigmatisma 
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Abstract 

Astigmatisma is refractiondisorder where deviation in the meridient is different. 
In astigmatisme, the straight light isn’t focus at one poin by sharp of retina but it 
will be in 2 lines of upright vertical points that happens because of curve disorder 
in cornea. In astigmatisma, half diameter of curve in one miridian cornea is 
longer than upright vertical of half diameter miridian. Ambient lighting can be 
hapened in astigmatisma is the bright inferior has been over lighting either direk 
vision or reflaktion.  

The design in the reasearch is cross sectional by descriptive method to comare the 
ambient lighting in astigmatisma patient by myopia patient. The research 
practiced at medicine faculty and health scient of UMY in 2008 and 2009degree 
of medicine student. The respondent is 68 students and 34 respondent are myopia 
patient, 34 respondent are astigmatisma patient. 

The result of the research is female respondents is 38 students (55,9 %) and male 
respondent is 30 students (44,1 %). The astigmatisma respondent are 34 students 
(50,0 %) and myopia respondent are 34 students (50,0 %), ambient lighting 
respondents are 40 students (58,8 %) and the respondents who don’t have 
ambient lighting are 28 students (41,2 %). Astigmatisma respondent who have 
ambient lighting are 28 students (82,4 %) and astigmatisma respondents who 
don’t have ambient lighting are 12 students (35,3 %) and the respondents by 
myopia characteristic who don’t have ambient lighting are 22 students (64,7 %). 
The conclution of the research that astigmatisma prevalents by ambient lighting is 
82,4 % and myopia by ambient lighting is 35,3 %. So, it can be concluted that 
there is ambient lighting in astigmatisma compared myopia. 

Keyword: Ambient lighting, myopia, astigmatisma 

  

 

 


